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MATA PELAJARAN IPA-FISIKA DAN
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK

Oleh: Anasufi Banawi
Dosen Fisika Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon; HP: 085243047451
Email: anasufibanawi/a)yahoo.co.id

Abstract: Any district, school, or individual teacher who is serious about
implementing a program of value education and moral education (character
education) will want to evaluate the result program. The Science-physics
process itself can be regarded as an exercise to seek, soak, and live noble
values it. From the description is quite clear that physics is not just contain
formulas or theories of dry, but also contains universal human values that
deserve to be developed, which is also the goal of science education. This

paper attempts to discuss the nature of physics and the values contained
therein.

Keywords: Character, The Science-physics, Student.

Pendahuluan

Kondisi bangsa belakang ini demikian rapuh. Konflik antar suku,
agama, ras, golongan, tawuran antar pelajar/mahasiswa tak dapat
dielakkan. Para pemimpin bangsa baik itu pejabat tinggi negara (menteri),
kepala instansi, kepala daerah dan anggota DPR (tokoh partai) yang
mestinya menjadi teladan dan memegang amanah rakyat (masa konstituen)
justru melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum seperti
terlibat kasus-kasus asusila: foto syur/video porno, pelecehan seksual, dan
tindakan kriminal seperti narkoba sampai pada praktek-praktek KKN.
Tahun 2007 saja, 3 gubernur, 41 bupati, dan 5 walikota tersangkut kasus
korupsi. Deputi Bidang Informasi dan Data KPK Prof. Syamsa Ardisasmita
mengungkapkan sebanyak 1.094 anggota DPRD — 767 anggota DPRD di 25
kabupaten/kota dan 327 anggota DPRD Provinsi — tersandung dugaan
korupsi (Hendardi, 2008). Kini muncul kembali kasus-kasus dugaan korupsi
dan suap anggota DPR RIl/Tokoh Partai sehingga tidak salah bila Indonesia
mendapatkan gelar negara terkorup di dunia sesuai laporan PERC pada
tahun 2002 yang berpusat di Hongkong tentang indeks korupsi Indonesia
yang mencapai 9.82 point dari 10 point indeks korupsi (Martianto, 2008: 3
dalam Anasufi Banawi, 2009: 2).

Karena kesemua yang terlibat dalam kasus-kasus di atas secara
intelektual terfasilitasi karena pernah mengenyam pendidikan tidaklah
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mengherankan bila dunia pendidikan dianggap belum berhasil membentuk
karakter yang baik, bahkan dianggap gagal. Sangat ironi dengan pernyataan
Socrates bahwa pendidikan semestinya menghantarkan seseorang menjadi
“good and smart”. Manusia yang terdidik seharusnya menjadi orang bijak,
yaitu yang dapat menggunakan ilmunya untuk hal-hal yang baik (beramal
shaleh), dan dapat hidup secara bijak dalam seluruh aspek kehidupan
berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, dan bernegara. Bukan melakukan
tindakan-tindakan yang tidak bermoral. Karenanya, sebuah sistem
pendidikan yang berhasil adalah yang dapat membentuk manusia-manusia
berkarakter yang sangat diperlukan dalam mewujudkan sebuah negara
kebangsaan yang terhormat (Bloom, 1991: 376 dalam Anasufi Banawi,
2009: 4).

Francis Fukuyama dalam bukunya “Trust” menyatakan bahwa
kekayaan alam bukanlah segalanya dalam menentukan kemajuan bangsa
tetapi kualitas hubungan antar manusia yang baik, kepercayaan, tanggung
jawab, bekerja keras adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
penting. Para manajer di Amerika Serikat seperti dituliskan George Bogs
juga menyebutkan bahwa kualitas karakter kejujuran, tanggung jawab,
ketekunan, kerja keras adalah hal penting yang menentukan. keberhasilan
seseorang saat masuk di dunia kerja, sementara kualitas intelektual
seseorang hanya menyumbangkan 20% keberhasilan seseorang di dunia
kerja (Daniel Goleman, 1990 dalam Direktorat Pembinaan PAUD, 2011: ).

Oleh karena itu, -tidaklah mengherankan apabila banyak pihak
menuntut peningkatan kualitas moral atau karakter anak bangsa oleh
medan pendidikan dan masyarakat terdidik. Medan pendidikan dan
masyarakat terdidik dipandang sebagai benteng terakhir bagi perlawanan
terhadap tindakan-tindakan amoral, melalui penanaman, pengembangan
dan pelestarian perilaku luhur. Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 terkait perubahan Standar nasional
Pendidikan. Dengan adanya peraturan tersebut pendidikan budi pekerti
mendapat atau pendidikan karakter mendapat angin segar karena dipelajari
pada semua jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Dengan demikian, mata
pelajaran IPA-Fisika juga memiliki andil dalam upaya membentuk dan
mengarahkan karakter peserta didik.

Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap (aftitudes),
perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang
terbaik, kapasitas intelektual seperti berpikir kritis dan alasan moral,
perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-
prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal
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-

dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif
dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan
komunitas dan  masyarakatnya.  Karakteristik  adalah realisasi
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan
etika). Individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal yang terbaik (Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 25).

Menurut Wynne (1991) kata karakter berasal dari Bahasa Yunani
yang berarti “to mark™ (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian)
seseorang, dimana seseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a person
of character) jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral yang
berlaku.

Dalam IPA-Fisika terkandung nilai, sikap dan moral yang sangat
kental, sehingga sangat tepat jika digunakan sebagai sarana pengembangan
karakter anak. Beberapa nilai yang sangat erat kaitannya dengan
pembelajaran IPA-Fisika adalah nilai kejujuran, tanggung jawab, dan
ketaatan beribadah. Dalam melakukan eksperimen-eksperimen ilmiah, anak
dilatih berlaku jujur dengan menimbang atau mengukur dengan tepat,
karena ketepatan timbangan atau ukuran akan sangat mempengaruhi hasil
eksperimen. Pembelajaran IPA-Fisika juga berhubungan erat dengan
penanaman keimanan anak. Dalam [PA-Fisika ditunjukkan adanya
kebesaran Sang Pencipta atas ciptaan-Nya, sehingga anak diharapkan lebih
bertakwa. Pembelajaran [PA-Fisika yang berciri konstruktivistik juga
sangat sesuai untuk mengembangkan nilai tanggung jawab siswa, terutama
melalui pendekatan kooperatif (Banawi, 2009: 8).

Permasalahan dalam tulisan ini adalah (1) Bagaimana cara
membangun karakter melalui pelajaran IPA-Fisika? (2) Bagaimana
pemupukan karakter melalui keteladanan Guru IPA-Fisika? (3) Bagaimana
pemupukan karakter dalam pembelajaran IPA-Fisika? (4) Bagaimana
indikator keberhasilan pembentukan karakter peserta didik?

Membangun Karakter melalui Pelajaran IPA-Fisika

Sains-fisika adalah suatu sistem yang dikembangkan oleh manusia
melalui metode ilmiah berupa pengalaman, proses ilmiah (trial and error)
untuk menghasilkan produk melalui proses mencari dan menemukan
kebenaran. Dalam upaya mencari dan menemukan kebenaran ilmiah
seorang saintis dihadapkan pada tata aturan yang berlaku dalam ilmu
pengetahuan yang pada akhirnya membentuk sikap atau karakter saintis
terhadap nilai-nilai tertentu yang dikenal dengan scientific attitudes.
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Sikap-sikap positif yang lebih umum dan dapat didukung perkembangan-
nya oleh guru sains, misalnya rasa tanggung jawab, kemauan bekerja sama,
tekun, toleran, jujur, percaya diri dan rasa takjub pada Sang Pencipta.
Dalam pengajaran sains, aspek sikap hanya dapat terlibat apabila guru
secara sadar dan terus-menerus memperhatikan, mengarahkan, meneggur,
dan menunjukkan sikap-sikap positif pada muridnya. Pilihan pembelajaran
sangat menetukan apakah aspek sikap sains memiliki pelkuang tumbuh dan
berkembang atau tidak (Banawi, 2010: 184-185).

Membangun karakter melalui pelajaran fisika berarti menginteg-
rasikan pendidikan karakter ke dalam pelajaran fisika. Nucci dan Narvaez
(2008) menyatakan bahwa pendidikan karakter tidak sama dengan
mengontrol tingkah laku, disiplin, pelatihan, atau indoktrinasi; pendidikan
karakter memiliki cakupan lebih luas dan memiliki tujuan yang lebih
ambisius. Karakter adalah terminologi inklusif untuk individu sebagai
keutuhan. Konsekuensinya, pendidikan karakter memiliki banyak hal yang
harus dikerjakan pendidik untuk pembentukan dan transformasi seseorang
dengan melibatkan pendidikan di sekolah, keluarga, dan melalui partisipasi
individu dalam jaringan sosial masyarakat. Pendidikan karakter adalah
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter di sekolah
harus melibatkan semua pemangku kepentingan sekolah. Seluruh pemang-
ku kepentingan sekolah harus juga berkarakter dalam menyelenggarakan
pendidikan karakter. Dengan kata lain, jangan hanya siswa dibina agar
berkarakter tetapi penyelenggaranya dan warga sekolah lainnya tidak
berkarakter. Ini berarti bahwa pembina pendidikan karakter harus menjadi
orang di garis paling depan dalam memberi teladan untuk berkarakter yang
baik. Dalam hal membangun karakter melalui pendidikan fisika, guru fisika
(IPA) harus melakukan segala sesuatu agar mampu mempengaruhi karakter
siswa. Dengan kata lain, guru fisika harus mampu membantu membentuk
karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh mata pelajaran
fisika (Supriyono Koes H, 2012: 6).

Membangun dan mengembangkan karakter dilakukan beberapa tahap.
Mendidik karakter, menurut Lickona, adalah mendidik tiga spek
kepribadian manusia: moral knowing, moral feeling or attitudes, and moral
behavior yaitu dengan mengetahui ma’ruf (knowing the good), meniatkan
untuk berbuat ma ruf (loving the good), dan terbiasa berfikir, berhati, dan
bertindak ma’ruf (acting the good). Tahap pertama adalah tahap
pengetahuan. Untuk siswa yang sudah dewasa, mereka harus mengetahui
karakter yang baik dan yang tidak baik beserta alasannya. Mengetahui
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karakter yang baik saja masih belum cukup karena banyak siswa
mengetahui sesuatu baik tetapi tidak melaksanakan. Tahap kedua
pengembangan karakter adalah pelaksanaan. Agar pengetahuan karakter
yang baik dapat diaktualisasi pengetahuan tersebut perlu dilaksanakan.
Tahap ketiga pengembangan karakter adalah kebiasaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan karakter yang baik belum tentu mampu bertindak
sesuai dengan pengetahuannya, jika ia tidak terbiasa untuk melakukan
karakter tersebut. Membangun dan mengembangkan karakter melalui
pendidikan fisika tidak berhenti sampai pada ranah kognitif tetapi harus
dilanjutkan sampai ke penghayatan nilai-nilai karakter dalam ranah afektif.
Agar terjadi keinginan sangat kuat (tekad) pada diri siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai karakter yang baik maka guru perlu membimbing
mereka sampai pada pemilikan tekad tersebut (Zuhdan Kun Prasetyo,
2008).

Ada cara-cara lain untuk membangun dan mengembangkan karakter
siswa. Solomon, Watson, dan Battistich (2001) telah mengumpulkan
sejumlah penelitian terkait dengan praktik penerapan pendidikan karakter.
Mereka menyimpulkan bahwa empat praktik yang mampu meningkatkan
pengembangan Kkarakter, yaitu: (1) meningkatkan otonomi siswa; (2)
partisipasi, diskusi, dan kolaborasi siswa; (3) pelatihan keterampilan sosial;
dan (4) membantu pelayanan sosial.

Pemupukan Karakter Melalui Keteladanan Guru Fisika

Pendidikan karakter tidak bisa hanya dilakukan dengan kata-kata,
nasehat, atau slogan. Keteladan adalah yang paling diperlukan siswa. Cara
sederhana yang harus dilakukan guru fisika adalah memberi teladan dengan
mendemontrasikan perilaku guru yang berkarakter baik dalam pem-
belajaran. Sebagai contoh, guru fisika menyajikan materi pelajaran dengan
kreatif, menghormati pandangan siswanya walaupun berbeda, dan lain-lain.
Selain itu, guru-guru fisika harus dengan sadar menerapkan berbagai model
pembelajaran agar dampak sertaannya makin baik.

Dalam konteks pendidikan karakter melalui pelajaran Fisika, maka
keteladan guru fisika sangat menentukan keberhasilannya. Beberapa
keteladanan lain yang bisa ditunjukkan guru fisika antara lain sebagai
berikut.

e Senantiasa menunjukkan sikap positif terhadap fisika. Guru fisika perlu
senantiasa menunjukkan sikap positifnya terhadap fisika sekaligus
apresiasinya terhadap keteraturan ‘alam ciptaan Tuhan. Guru fisika
perlu menciptakan sebanyak mungkin kesempatan untuk menunjukkan
sikap itu seraya mengajak siswanya untuk bersikap yang sama.
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e Senantiasa menunjukkan perilaku sebagai profesional. Guru fisika perlu
secara konsisten menunjukkan etos kerja yang tinggi dan
bertanggungjawab terhadap tugasnya. Misalnya menyiapkan set-up
percobaan, menghadirkan fenomena nyata ke dalam kelas, dan melayani
siswa dengan berbagai latar belakang kemampuan agar bisa belajar
fisika dengan baik.

e Bersama siswa membangun komunitas belajar yang sehat. Terciptanya
kelas sebagai komunitas belajar yang sehat memungkinkan setiap siswa
bisa berpartisipasi aktif dalam berbagai bentuk kegiatan belajar yang
berlangsung di kelas. Untuk menciptakan komunitas belajar seperti itu,
guru perlu memberi contoh bagaimana menghargai pendapat dan
pemikiran siswa, betapa pun naifnya pemikiran itu. Guru juga perlu
memberikan penguatan terhadap interaksi positif antar siswa serta
mencegah berkembangnya suasana negatif yang menyebabkan siswa
tidak nyaman mengemukan pendapat. Keteguhan menciptakan dan
menjaga komunitas belajar yang sehat sekaligus dapat mendidik siswa
untuk berinteraksi dengan orang lain dengan baik.

Pemupukan Karakter Melalui Pembelajaran Fisika

Pelajaran Fisika sangat berpotensi menumbuhkembangkan karakter
siswa, terutama terkait dengan nilai, sikap, dan kebiasaan positif dalam
berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan Tuhan, alam, maupun orang
lain. Mewujudkan karakter melalui pembelajaran di kelas. Hal yang bisa
dilakukan antara lain:

e Pemupukan Nilai-nilai Agama dan KeTuhanan

e Pemupukan Akhlak Mulia

e Pemupukan Sikap Taat Asas

e Pengembangan Kecerdasan dalam Memecahkan Masalah (Sutopo.
2011: 8-13).

Indikator Keberhasilan Pembentukan Karakter

Berhasil tidaknya integrasi karakter dalam pembelajaran [PA-Fisika
dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator berikut ini:
e Tingkat pengamalan ibadah keagamaan misalnya bagi yang Bergama
Islam dapat dilihat dari pengamalan ibadah wajib dan sunat seperti

sholat, puasa, peran serta dalam zakat, infak shadaqah oleh peserta
didik.
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e Tingkat keimanan, kebersihan, ketertiban, dan keindahan lingkungan
sekolah yang diukur pada skala baik dilihat dari persepsi peserta didik,
orang tua dan masyarakat.

e Penurunan frekuensi dan intensitas kenakalan dan kecurangan peserta
didik baik di sekolah maupun di luar sekolah.

e Tingkat pengetahuan, pemahaman, pengalaman peserta didik terhadap
nilai-nilai dan norma ajaran budi pekerti menunjukkan kenaikan yang
cukup membanggakan (Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 47).

Penutup

Dalam hal membangun karakter melalui pendidikan fisika, guru fisika
(IPA) harus melakukan segala sesuatu agar mampu mempengaruhi karakter
siswa. Dengan kata lain, guru fisika harus mampu membantu membentuk
karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh mata pelajaran
fisika. Dalam konteks pendidikan karakter melalui pelajaran Fisika, maka
keteladan guru fisika sangat menentukan keberhasilannya. Hal yang bisa
dilakukan antara lain: Pemupukan Nilai-nilai Agama dan KeTuhanan,
Pemupukan Akhlak Mulia, Pemupukan Sikap Taat Asas. Pengembangan
Kecerdasan dalam Memecahkan Masalah. Berhasil tidaknya integrasi
karakter dalam pembelajaran IPA-Fisika dapat dilihat berdasarkan
indikator-indikator berikut ini: tingkat pengamalan ibadah keagamaan,
tingkat keimanan, kebersihan, ketertiban, dan keindahan lingkungan
sekolah yang diukur pada skala baik dilihat dari persepsi peserta didik,
orang tua dan masyarakat, penurunan frekuensi dan intensitas kenakalan
dan kecurangan peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah dan
tingkat pengetahuan, pemahaman, pengalaman peserta didik terhadap nilai-
nilai dan norma ajaran budi pekerti menunjukkan kenaikan yang cukup
membanggakan.
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